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Abstract : The purpose of this study was to determine the effect of cultural image, environmental
image and socio-economic image on the satisfaction of tourists visiting the destination area in
the city of Padang. The population in this study are tourists who visit tourist destinations in the
city of Padang. Sampling in this study used a convenience sampling technique, namely any
tourists who happened to meet the researcher, while each sampling was done randomly. The
number of samples in this study were 150 respondents. The data analysis technique used in
testing the hypothesis ofthis research is the use of the Partial Least Square (PLS) program. The
results of the study found that cultural images, environmental images and socio-economic images
had a significant effect on the satisfaction of tourists visiting tourist destinations in the city of
Padang. Tourist satisfaction is influenced by cultural image, environmental image and socio-
economic image by 63.5%. The higher the R-square value, the greater the ability of the
independent variable to explain thedependent variable so that the better the structural equation.
.
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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh citra budaya, citra lingkungan
dan citra sosioeconomi terhadap kepuasan wisatawan yang berkunjung pada daerah destinasi di
Kota Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang berkunjung didaerah destinasi
wisata Kota Padang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik convenience
sampling yaitu siapa saja wisatawan yang kebetulan bertemu peneliti, sedangkan setiap
pengambilan sampel dilakukan secara acak. Jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak 150
responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian ini dengan
pemanfaatan program Partial Least Square (PLS). Hasil studi menemukan bahwa citra budaya,
citra lingkungan dan citra sosioeconomi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan
yang berkunjung pada destinasi wisata di Kota Padang. Kepuasan wisatawan dipengaruhi oleh
citra budaya, citra lingkungan dan citra sosioeconomi sebesar 63,5%. Semakin tinggi nilai R-
square, maka semakin besar kemampuan variabel independen tersebut dapat menjelaskan variabel
dependen sehingga semakin baik persaman struktural.
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A. PENDAHULUAN

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengembangkan Agenda 2030 untuk Pembangunan
Berkelanjutan pada tahun 2015 dengan 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, yang telah
diadopsioleh lebih dari 150 negara (Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa,2015),
termasuk Indonesia yang bertujuan untuk mengejar pembangunan global berkelanjutan.

Pembangunan yang seimbang dalam dimensi ekonomi, sosial, lingkungan, dan budaya
dari suatu sistem atau wilayah merupakan pembangunan berkelanjutan. Pembangunan
berkelanjutan diperlukan untuk pemenuhan kebutuhan masa kini dan juga generasi mendatang
(Komisi Dunia untuk Lingkungan dan Pembangunan, 1987). Pariwisata berkelanjutan, bagian
dari pembangunan berkelanjutan, adalah "pariwisata yang memperhitungkan sepenuhnya
dampak ekonomi, sosial dan lingkungan saat ini dan masa depan, memenuhi kebutuhan
pengunjung, industri, lingkungan dan masyarakat tuan rumah" (United Nations Environment
Programme & United Nations Environment Programme & United Nations Environment
Programme & United Nations Environment Programme & United Organisasi Pariwisata Dunia
bangsa, 2012, p. 12). Pembangunan berkelanjutan mencakup tiga pilar penting yaitu ekonomi,
sosial dan lingkungan yang harus dijalankan secara terintegrasi. Pemahaman tentang
pembangunan berkelanjutan tidak diartikan secara sempit sebagai perlindungan lingkungan
tetapi pemahaman tentang keterkaitan antara ekonomi, sosial dan lingkungan alam. Munculnya
masalah ketersediaan bahan pangan, air, tanah dan energi merupakan akibat dari tindakan
manusia yang melakukan eksploitasi secara berlebihan. Melalui konsep pembangunan
berkelanjutan, maka pengelolaan sumber daya alam harus dilakukan secara hati-hati agar
generasi yang akan datang tetap dapat, menikmati kekayaan alam tersebut.

Telah ada pertumbuhan dalam penelitian tentang pariwisata berkelanjutan (Hall,2011).
Güzeller dan elSAYAker (2018) menganalisis lebih dari 4400 makalah penelitian yang
diterbitkan antara 2007 dan 2016 di lima jurnal pariwisata teratas, dan menemukan bahwa
pariwisata dan destinasi berkelanjutan adalah dua topik paling populer yang dipelajari. Banyak
studi pariwisata berkelanjutan yang menyelidiki perspektif penduduk destinasi (Andereck &
Nyaupane,2011; Boley, McGehee, & Hammett,2017; Chen, 2000; Choi & Murray,2010; Fong,
Lo, Songan, & Nair,2017; Gursoy, Jurowski, & Uysal,2002; Yoon, Gursoy, & Chen,2001).
Penelitian pariwisata berkelanjutan yang ada yang meneliti wisatawan sebagian besar menilai
sikap atau perilaku pro- lingkungan mereka (Ballantyne, Packer, & Hughes,2009; Juvan &
Dolnicar,2016; Miller, Merrilees, & Coghlan,2015; Puczkó & Rátz,2000); tidak ada yang
berfokus pada citra, kepuasan dan loyalitas destinasi (Lee, S. W., & Xue, K. (2020).

Pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas
serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah
Daerah.
Pengembangan suatu tempat yang dijadikan daerah pariwisata diharapkan menjadi sumber dan
potensi kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan yang mampu mengembangkan kegiatan
ekonomi, termasuk kegiatan sektor lain sehingga lapangan pekerjaan, pendapatan masyarakat,
Pendapatan daerah dan pendapatan Negara, serta, penerimaan devisa meningkat melalui upaya
pengembangann dan pembangunan berbagai pontensi kepariwisataan dengan tetap memelihara
kepribadian bangsa dan kelestarian fungsi serta mutu lingkungan hidup.

Destinasi wisata di Indonesia khususnya kota Padang, Sumatera Barat memiliki hampir
semua jenis wisata, wisata alam seperti laut, pantai, danau, gunung, dan ngarai. Selain itu
pariwisata Sumatera Barat juga banyak menjual wisata budaya, seperti festival tabuik, wisata
kuliner seperti festival rendang. Di daerah ini sering diadakan berbagai festival dan event
internasional, seperti lomba balap sepeda (Tour de Singkarak), event paralayang, event fly for
funin lake Maninjau, serta kejuaraan selancar mentawai international pro surf competition. Hal
ini menjadi pendorong datangnya wisatawan ke Sumatera Barat. Untuk wisata alam seperti
Pantai Padang, Pantai Air Manis, Pantai Pasir Jambak, Taman Hutan Raya Bung Hatta,
Pemandian Lubuk Minturun dan Pemandian Lubuk Paraku.

Menurut Data Badan Pusat Statistik (BPS), diketahui bahwa terjadi penurunan jumlah
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kunjungan wisman dan wisnus. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara menurun dari
88.351 orang pada tahun 2019 menjadi 21.660 orang pada tahun 2020. Ini berarti bahwa terjadi
penurunantingkat kunjungan wisman sebesar 75,48%. Hal yang sama juga terjadi pada indikator
jumlah kunjungan wisnus, capaian kinerja menurun dari 5.384236 orang pada tahun 2019
menjadi
2.562 .966 orang pada tahun 2020 (menurun sebesar 52,39%) termasuk dalam kategori gagal.

Penurunan ini terjadi disebabkan karena terjadinya pandemi covid 19 yang melanda
tidak hanya di Indonesia khususnya kota padang, tapi seluruh negara hampir dilanda covid 19.
Hal ini menyebabkan pemangku kepentingan pariwisata di Kota Padang mesti berbenah diri di
masa new normal ini agar jumlah kunjungan wisatawan baik mancanegara mapun lokal bisa
meningkatkembali.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Dimensi Pariwisata
Berkelanjutan yang terdiri dari Citra Budaya, Citra Lingkungan dan Citra Sosioekonomi
terhadap Kepuasan Wisatawan di Kota Padang.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Kepuasan Konsumen

Secara umum, ketika harapan pelanggan telah terlampaui, dipenuhi atau tidak terpenuhi,
maka kita dapat memperkirakan tingkat customer satisfaction (kepuasan pelanggan). Kepuasan
adalah persepsi pembelian konsumen tentang perbedaan antara nilai transaksi yang
diperkirakan dan diterima. Zeithaml dan Bitner (2000) mendefinisikan kepuasan pelanggan
sebagai evaluasi pelanggan terhadap suatu produk/layanan dalam hal apakah produk/layanan
tersebut telah memenuhi kebutuhan dan harapan mereka. Evaluasi pasca pembelian oleh
pelanggan dan respons dari keseluruhan produk atau layanan mengimplikasikan kepuasan.
Dalam konteks layanan Asuncion, (2004) menyimpulkan bahwa kepuasan pelanggan adalah
faktor kunci yang mempengaruhi loyalitas layanan. Zairi, M (2000) menemukan bahwa
pelanggan yang puas mungkin berbagi pengalaman mereka dengan lima atau enam orang
sementara klien yang tidak puas dapat menginformasikan sepuluh lainnya.

Untuk mendapatkan skor tinggi dalam kepuasan pelanggan, penyedia layanan
diharapkan untuk melakukan sesuai harapan pelanggan. Penyedia layanan tidak boleh duduk
dan bersantai dan benar bahwa jika Anda memuaskan pelanggan Anda, Anda akan
memenangkan loyalitas mereka dan menerjemahkan ke peningkatan pendapatan. Peningkatan
profitabilitas dan pertumbuhan dalambisnis tidak hanya didasarkan pada kepuasan pelanggan
tetapi berasal dari loyalitas pelanggan.
Citra Budaya

Fitur budaya (Cultural image) suatu destinasi dapat mempengaruhi kepuasan wisatawan (Beerli
& Martín,2004; Chi & Qu,2008; Wu, 2016). Aset merek budaya, seperti atraksi budaya dan
sejarah, festival, seni, dan tradisi, merupakan penentu substansial citra merek destinasi (Beerli &
Martín,2004; Kladou & Kehagias,2014). Sementara kegiatan pariwisata dapat membawa
dampak positif terhadap budaya suatu destinasi, misalnya pelestarian situs budaya dan sejarah,
kegiatan tersebut juga dapat menghasilkan dampak negatif, misalnya hilangnya karakter
masyarakat (Choi & Murray,2010; Fong dkk.,2017). Dengan demikian, citra budaya suatu
destinasi harus dilestarikan untuk kelanggengan identitas dan nilainilai masyarakat sekaligus
menarik dan mempertahankan wisatawan. Untuk Expo 2015 di Italia, Kantor Informasi Kota
Shanghai dan Konsultasi RTG mengembangkan slogan yang disebut “Shanghai. Mari
Bertemu!” untuk mempromosikan identitas internasional Shanghai menjadi tempat yang kaya.
Citra Lingkungan

Aspek lingkungan (Environmental Image) dari suatu destinasi juga mempengaruhi
kepuasanwisatawan (Chen & Phou,2013; Chi & Qu,2008; Wu, 2016; Yoon & Uysal,2005).
Faktor lingkungan yang sering dipelajari sebagai bagian dari citra destinasi meliputi, secara
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umum, lingkungan perjalanan, suasana, dan daya tarik alam (Beerli & Martín,2004; Chen &
Phou,2013; Chi & Qu,2008; Gartner & Ruzzier,2011; Qu dkk.,2011). Polusi dan kemacetan
merupakan contoh masalah lingkungan di suatu destinasi (Akis, Peristianis, & Warner,1996;
Puczkó & Rátz,2000). Lingkungan alam yang terpelihara dengan baik dapat menjadi
keunggulan kompetitif suatu destinasi karena keaslian dan potensinya dalam memberikan
pengalaman rekreasi yang unik bagi wisatawan (Cánoves, Villarino, Priestley, & Blanco,2004;
Fong dkk.,2017; Fons, Fierro, & Patio,2011). Selama bertahun-tahun sejak tahun 1990, ruang
hijau, taman, dan pohon pinggir jalan telah meningkat di Shanghai, dan pemerintah telah
menyuntikkan lebih banyak investasi pada perlindungan lingkungan di kota (SMSB,2018).
Karena dampak lingkungan yang positif pada suatu tempat dapat menyebabkan dukungan
penduduk terhadap pariwisata (Andereck & Nyaupane, 2011; Choi & Murray,2010),
diasumsikan bahwa citra lingkungan yang baik dari sebuah kota akanmenghasilkan kepuasan
wisatawan juga.
Citra Socioeconomi

Tujuan pembangunan pariwisata berkelanjutan dari segi dimensi ekonomi dan sosial
seringkali (Socioeconomic image) saling terkait, misalnya meningkatkan bisnis dan lapangan
kerja. peluang, mengembangkan/meningkatkan fasilitas lokal agar tetap lestari dalam jangka
panjang. infrastruktur, meningkatkan standar masyarakat hidup, dan mempromosikan produk
dan layanan lokal. Faktor sosial ekonomi kota, seperti infrastruktur publik, aksesibilitas,
penawaran dan fasilitas pariwisata, dan harga barang dan jasa, telah ditemukan memiliki efek
pada kepuasan dan perilaku wisatawan (Chen & Phou, 2013; Qu dkk.,2011; Wu,2016).
Sementara industri pariwisata berkontribusi pada pertumbuhan sosial ekonomi suatu
destinasi (Andereck & Nyaupane, 2011;Fong dkk.,2017; Aula,2011), terdapat dampak negatif
yang ditimbulkan oleh pariwisata, misalnya kenaikan harga barang dan jasa (Akis et al.,1996;
Cottrell, Van der Duim, Ankersmid, & Kelder,2004). Dengan pertumbuhan pariwisata, ada juga
potensi komplikasi pengelolaan pariwisataberkelanjutan di antara para pemangku kepentingan
(Hall,2011; Timur & Getz,2009). Jumlahkedatangan wisatawan domestik dan internasional di
Shanghai meningkat sejak tahun 2010 (SMSB,2018). Citra sosial ekonomi kota perlu diukur
karena berpotensi mempengaruhi kepuasan wisatawan.
Citra Destinasi dan KepuasanWisatawan

Citra merek adalah “persepsi konsumen tentang suatu merek, sebagaimana tercermin dari
asosiasi merek yang ada dalam ingatan konsumen” (Keller,2013, p. 72). Citra destinasi
(DestinationImage) adalah totalitas sudut pandang, pengertian, dan kesan seseorang mengenai
suatutempat/destinasi (Crompton, 1979). Citra destinasi secara sederhana dapat disebut sebagai
persepsi orang terhadap sebuah destinasi. “Persepsi lebih penting daripada kenyataan, karena
persepsi mempengaruhi perilaku konsumen yang sebenarnya” (Kotler & Keller, 2012, p. 161).
Citra destinasi memiliki kekuatan untuk mempengaruhi perilaku wisatawan serta keberhasilan
(ataukegagalan) suatu destinasi (Tasci & Gartner,2007).

Citra destinasi adalah konsep yang biasa dipelajari dalam penelitian pariwisata (Beerli &
Martín,2004; Tasci & Gartner, 2007; Zhang, Fu, Cai, & Lu,2014). Ini adalah sebuah konsep
luas yang dapat diukur dalam berbagai dimensi. Sejumlah penelitian mengkaji citra destinasi
berdasarkan aspek manifes dari destinasi seperti atraksi alam/lingkungan, atraksi sejarah dan
budaya, reputasi destinasi, hiburan dan acara, aktivitas luar ruang/rekreasi, kehidupan malam,
infrastruktur, aksesibilitas, akomodasi, dan suasana (Chen & Phou,2013; Chi & Qu,2008;
Gartner & Ruzzier,2011; Prayag & Ryan,2011; Wu, 2016). Citra tujuan juga telah dikategorikan
dalam hal citra kognitif dan afektif (Beerli & Martín,2004; Qu, Kim, & Im,2011; Wang & Hsu,
2010). Boo, Busser, dan Baloglu (2009) mempelajari citra destinasi sebagai cerminan diri
wisatawan. Namun, belum ada yang menilai citra destinasi secara spesifik dalam hal pilar
keberlanjutan. Sejumlah penelitian telah menetapkan efek citra destinasi pada kepuasan
wisatawan (Chen & Phou, 2013; Chi & Qu,2008; Prayag & Ryan,2011; Wang & Hsu,2010).
Kepuasan pelanggan adalah reaksi pelanggan terhadap evaluasi perbedaan antara harapan
sebelumnya dan kinerja aktual suatu produk (Tse & Wilton, 1988). Seorang pelanggan akan
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puas jika kinerja suatu produk/jasa sesuai atau melebihi harapannya, dan sebaliknya (Fornell,
Johnson, Anderson, Cha, & Bryant,1996; Kotler & Keller,2012). Dalam konteks penelitian ini,
kepuasan wisatawan merupakan penilaian wisatawan terhadap suatu destinasi dibandingkan
dengan harapannya terhadap destinasi tersebut ditinjau dari aspek lingkungan, budaya, dan
sosial ekonominya. Citra budaya yaitu Fitur budaya suatu destinasi dapat mempengaruhi
kepuasan wisatawan (Beerli & Martín,2004; Chi & Qu,2008; Wu, 2016). Aset merek budaya,
seperti atraksi budaya dan sejarah, festival, seni, dan tradisi, merupakan penentu substansial
citra merek destinasi (Beerli & Martín,2004; Kladou & Kehagias,2014). Sementara kegiatan
pariwisata dapat membawa dampak positif terhadap budaya suatu destinasi, misalnya pelestarian
situs budaya dan sejarah, kegiatan tersebut juga dapat menghasilkan dampak negatif, misalnya
hilangnya karakter masyarakat (Choi & Murray,2010; Fong dkk.,2017). Dengan demikian,citra
budaya suatu destinasi harus dilestarikan untuk kelanggengan identitas dan nilainilai masyarakat
sekaligus menarik dan mempertahankan wisatawan. Untuk Expo 2015 di Italia, Kantor
Informasi Kota Shanghai dan Konsultasi RTG mengembangkan slogan yang disebut “Shanghai.
Mari Bertemu!” untuk mempromosikan identitas internasional Shanghai menjadi tempat yang
kaya warisan budaya di mana berbagai budaya dan perspektif bertemu (Chan,2015). Citra
budaya yang positif diharapkan dapat menimbulkan kepuasan wisatawan.

C. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengunjung atau wisatawan yang
berkunjung ke destinasi wisata di kota Padang. Sampel adalah objek penelitian atau responden
yaitu yang paling mudah dijumpai atau secara kebetulan bertemu yang dianggap mewakili
konsumen yang sudah pernah berkunjung ke destinasi wisata di Kota Padang dari tiap-tiap
kelompok umur dan dari tiap- tiap pekerjaan, dimana responden yang diambil sebanyak 150
responden.

Teknik analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian ini adalah
analisis SEM dengan pemanfaatan program Partial Least Square (PLS). Dibawah ini
menunjukkan gambarmodel konseptual :

Gambar. I. Konseptual Model

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka dilakukan
penyebaran kuesioner pada wisatawan yang berkunjung pada destinasi wisata di Kota Padang.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

Dari hasil kuisioner yang disebar, terdapat karakteristik responden sebagai berikut :
bahwa dari 150 wisatawan yang mengunjungi destinasi kota Padang memiliki rentang umur dari
20 sampai 29 tahun sebanyak 58 orang (39%), Sedangkan responden yang paling sedikit
memiliki umur > 50 tahun sebanyak 9 orang (6%) dari keseluruhan responden. Selanjutnya
berdasarkan gender ditemukan bahwa pada umumnya wisatawan yang berkunjung pada
destinasi wisata kota Padang didominasi oleh kaum perempuan, masing-masing sebanyak 98
orang (65%) dan laki-laki sebanyak52 orang (35%) dari total keseluruhan responden. Kemudian
pada umumnya wisatawan yang mengunjungi destinasi kota Padang memiliki pendidikan
terakhir Sarjana (S1) sebanyak 46 orang (31%) dan yang paling sedikit memiliki pendidikan
terakhir Diploma III sebanyak 28 orang (19%) dari keseluruhan responden.

Selain itu jika dilihat dari segi pekerjaan, terlihat bahwa pada umumnya wisatawan yang
berkunjung pada destinasi wisata kota Padang rata-rata yang sudah bekerja sebanyak 88
orang(59%) dan yang paling sedikit adalah mahasiswa sebanyak 62 orang (41%) dari
keseluruhanresponden. Selanjutnya berdasarkan frekuensi mengunjungi destinasi wisata kota
Padang dominan > 4x kunjungan sebanyak 90 orang (60%) dan frekuensi sedikit dengan 1x
kunjungan sebanyak 19 orang (13%).
Convergent Validity

Hasil pengumpulan data yang didapat dari isian responden kuisioner harus diuji
validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian dikatakan valid, bila terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Valid berarti
instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Convergent validity dari
measurement model dengan indikator refleksif dapat dilihat dari korelasi antara masing-masing
skor indikator dengan skor konstruknya. Ukuran refeksi individual dikatakan tinggi jika
berkorelasi lebih dari 0.70dengan konstruk yang ingin diukur Ghozali (2012). Namun demikian
menurut chin dalam Ghozali (2012) untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala
pengukuran nilai loading 0.50 sampai
0.60 dianggap cukup. Peneliti menggunakan standar loading 0.60. Dalam penelitian ini
uji

Convergent validity adalah sebagai berikut :
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Tabel 2

Convergent validity

Sumber : Pengolahan data PLS, 2019

Gambar 2. Model Struktural

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa pada pernyataan dari masing-masing
variable dapat dikatakan valid karena nilainya > 0.60, maka bisa dilakukan uji selanjutnya.
Discriminant Validity

Discriminant Validity dilakukan melalui dua tahap yaitu dengan melihat nilai cross
loadingdan membandingkan antara nilai kuadrat korelasi antara konstrak dengan nilai AVE atau
korelasi antara konstrak dengan akar AVE. Discriminant Validity dinilai berdasarkan cross
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loading, jika korelasi konstruk lainnya, maka hal ini menunjukan bahwa konstruk laten
memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik daripada ukuran pada blok lainnya. Bisa juga
dinilai dengan square root of average variance extracted (AVE), jika nilai akar kuadrat AVE
setiap konstruk ebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam
model maka dikatakan memiliki nilai Discriminant Validity yang baik Ghozali (2012). Variabel
dinyatakan valid apabila Discriminant Validity >0.50. Dalam penelitian ini uji discriminant
validity adalah sebagai berikut :

Tabel 3

Discriminant Validity

Sumber : Olah Smart PLS 3.0

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa pada pernyataan dari masing-masing
variabel semuanya dinyatakan valid, hal ini dikarenakan nilai Discriminant Validity > 0.50.
Composite Reliability

Hasil penelitian dikatakan reliabel jika terdapat kesamaan data dalam waktu yang
berbeda, artinya instrumen yang memiliki realibilitas adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama juga.
Untuk menguji apakah instrumen tersebut reliabel dilihat dari nilai composite realibility blok
indikator yang mengukur suatu konstruk dan juga nilai cronbach’s alpha.

Tabel 4

Composite Reliability

Sumber : Olah Smart PLS 3.0

Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa pada pernyataan dari masing-masing
variabel semuanya dinyatakan valid, hal ini dikarenakan nilai Composite Reliability > 0.60.
Structural (inner) Model

Inner model menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan teori
substantif. Pemeriksaan terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-square.
Penilaian model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variabel laten
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dependen. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten
dependent apakah mempunyai pengaruh yang substansif. Semakin tinggi nilai R-square, maka
semakin besar kemampuan variabel independen tersebut dapat menjelaskan variabel dependen
sehingga semakin baik persamaan struktural. Dalam penelitian ini Structural (Inner) Model
adalah sebagai berikut :

Tabel 5

Uji Godness of Fit – Inner Model (Structur
Model)

Sumber : Olah Smart PLS 2.0

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa kepuasan wisatawan dipengaruhi oleh citra
budaya, citra lingkungan dan citra sosioeconomi sebesar 63,5%. Semakin tinggi nilai R-
square, maka semakin besar kemampuan variabel independen tersebut dapat menjelaskan
variabel dependen sehingga semakin baik persaman struktural.
Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dapat diuji dari melihat besarnya nilai T-statistik, karena PLS
tidak mengasumsikan normalitas dan distribusi data, maka PLS menggunakan non parametric
test untuk menentukan tingkat signifikan dari pathcoefficient, dimana nilai t (t-statistik) yang
dihasilkandengan menjalankan algorithm bootstraping pada SmartPLS 2.0. Kegunaannya untuk
menentukan diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan. Hipotesis akan diterima apabila
nilai t-statistik melebihi 1.96 Ghozali (2012). Dalam penelitian ini Uji Hipotesis adalah sebagai
berikut :

Tabel 6 Uji Hipotesis

Sumber : Olah Smart PLS 3.0

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang terdapat pada tabel 6 dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut: Citra Budaya berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Destinasi, hal ini
dikarenakan nilai T statistic (2.423) > nilai t-statistik (1.96). Maka Ha Diterima dan H0 Ditolak.
Citra Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Destinasi, hal ini dikarenakan nilai
T statistic (2.484) > nilai t-statistik (1.96). Maka Ha Diterima dan H0 Ditolak. Citra
Socioeconomi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Destinasi, hal ini dikarenakan nilai T
statistic (6.441) > nilai t-statistik (1.96). Maka Ha Diterima dan H0 Ditolak.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh hasil yang dirangkum sebagai berikut :
Citra Budaya berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Wisatawan pada Destinasi Wisata di
Kota Padang. Citra Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Wisatawan pada
Destinasi Wisata di Kota Padang. Citra Socioeconomi berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Wisatawan pada Destinasi Wisata di Kota Padang. Disarankan kepada pengelola
destinasi wisata di Kota Padang untuk dapat meningkatkan citra budaya dengan membuat event-
event yang dapat menarik wisatawan lebih banyak lagi, dan juga dapat meningkatkan kualitas
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untuk pusat-pusat hiburan pada daerah wisata destinata di Kota Padang sehingga dapat
meningkat kepuasan wisatawan akandestinasi wisata di Kota Padang.
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